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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler pada peserta didik, potensi dan kreativitas serta peranan kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik di 
Sekolah Dasar Negeri Ulusalu. 
Penelitian kualitatif ini meliputi lokasi penelitian SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu, sampel sumber data adalah Guru, Kepala Sekolah Pembina Pramuka dan 
Peserta Didik, instrument penelitian adalah peneliti sendiri, teknik pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian teknik analisis data 
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan dampak positif bagi pengembangan potensi dan kreativitas peserta 
didik merasa senang belajar dengan diselingi kegiatan ekstrakurikuler di luar jam 
sekolah karena lebih banyak menambah pengetahuan dan pengalaman, di samping 
itu potensi dan kreativitas peserta didik pun mengalami peningkatan. Potensi dan 
kreativitas murid bervariasi sebab  di nilai berdasarkan cara berpikirnya, proses 
berpikir dan perasaan majemuk serta keterlibatan dalam tantangan-tantangan 
nyata, hendaknya agar guru lebih kompeten lagi dalam proses belajar mengajar, 
menambah pengetahuan dan pengalaman, sarana belajar sekolah lebih di lengkapi 
agar proses belajar mengajar sehingga dapat berjalan dengan lancar dan mutu 









A. Latar Belakang 
Peserta didik merupakan aset generasi penerus bangsa yang harus 
dipersiapkan sejak dini untuk menghadapi tantangan global dimasa 
mendatang. Keadaan dan kebutuhan anak didik dimasa sekarang dan yang 
akan datang menunjukkan perlunya pengembangan yang dapat membekali 
peserta didik untuk menghadapi tantangan kehidupan secara mandiri, cerdas, 
dinamis, kreatif dan produktif. Namun sekarang ini masih banyak peserta 
didik yang kurang bergairah untuk belajar dan bahkan membolos terutama 
pada mata pelajaran, lebih parahnya lagi apabila mereka tidak memiliki 
motivasi untuk mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimilikinya.  
Untuk kepentingan tersebut guru dituntut mengbangkitkan motivasi belajar 
dan mengembangkan potensi serta kreativitas peserta didik. 
Menjawab tantangan tersebut maka perlu adanya upaya-upaya melalui 
pengembangan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan tersebut di harapkan dapat 
menjadi salah satu upaya dalam pengembangan potensi dan kreativitas pada 
peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional manyatakan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan  
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 






sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yng 
demokrasi serta bertanggung jawab.1 
 
Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut di atas, maka pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler dapat di jadikan wadah dalam meningkatkan 
wawasan keilmuan peserta didik guna memperoleh pengetahuan baru yang 
nantinya dapat di korelasikan dengan pengetahuan yang di peroleh dalam 
kelas, pada akhirnya memberi efek positif terhadap prestasi belajarnya secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, guru sangat berperan dalam pengembangan 
tersebut. Sebagai seorang guru SD, diharapkan memiliki kemampuan 
merancang kegiatan untuk mengembangkan potensi terutama bakat dan 
kreativitas peserta didik. Kreativitas ini dapat tercipta dengan memotivasi 
daya pikir dan mengasah kinerja otak. Dan sekolah menjadi sarana bagi 
peserta didik yang di rumanya tidak memiliki prasarana yang mendukung 
pengembangan bakat, potensi dan kreativitas. 
Menyinggung masalah keahlian yang mana keahlian itu mutlak harus 
dimiliki oleh seorang guru sebagai orang yang diserahi tugas untuk mendidik. 
Sebagaimana pula tercantum dalam Q.S al-Nahl/16: 125 
                             
                                   
Terjemahnya:  
                                                        
1 Tim Penyusun Undang-Undang, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; 





“Seluruh manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.2 
Dalam Q.S Ali Imran/3 :156. 
                                    
                             
                     
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir 
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara 
mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka 
berperang, kalu mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak 
mati dan tidak dibunuh. Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) 
yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di 
dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan dan Allah 
melihat apa yang kamu kerjakan”.3 
Perkembangan baru terhadap belajar mengajar bahwa konsekuensi 
kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensiny karena proses 
belajar mengajar dan prestasi belajar peserta didik ditentukan oleh peranan 
dan kompetensi guru. Kondisi psikologis ini dapat terbentuk melalui dua 
hal, yaitu yang timbul secara interatik dan melalui bahan pelajaran 
(content). Peranan perhatian ini dalam proses belajar mengajar 
diungkapkan dalam Al-Qur’an yaitu dalam Q.S. al-A’raf /7: 204 
                                                        
2 Muhammad Noor, Al-Qur’an  Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Karya Putra 
Semarang, 1996), h. 224. 
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Terjemahnya:   
 
“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik dan 
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”.4 
Seorang psikolog mengatakan bahwa sebetulnya setiap manusia 
memiliki kemampuan potensi dan kreativitas. Dengan demikian tidak ada 
alasan mengatakan bahwa “saya bukan orang yang kreatif”, yang ada hanyalah 
belum mengasah potensi kreativitas yang dimilikinya. Semakin sering 
mengikuti pelatihan atau kegiatan yang mengasah kreativitas, semakin baik 
potensi kreativitas yang dimiliki. Kreativitas bisa terjadi karena mencoba 
sesuatu dengan sengaja. Dari sengaja manusia mampu untuk mengerjakannya 
dan akhirnya terbiasa. Jadi kreativitas dapat muncul karena terbiasa untuk 
berkreasi.5 
Dari latar belakang di atas maka karya tulis ilmiah ini bermaksud 
untuk memaparkan bagaimana menciptakan suatu pelajaran yang kreatif dan 
menyenangkan, sehingga peserta didik termotivasi untuk berkarya sendiri, 
meningkatkan potensi dan kreativitas yang dimilikinya. Dari hal tersebut 
penulis ikut termotivasi untuk menyajikan sebuah karya tulis ilmiah dengan 
mengangkat sebuah judul “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam 
Mengembangkan Potensi dan Kreativitas Peserta Didik Di Kelas IV SD 
Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu”.    
                                                        






B. Fokus Penelitian 
Setelah melihat proses belajar mengajar antara peserta didik dan 
guru di sekolah maka penentuan fokus berdasarkan pendahuluan, pengalaman 
dan disarankan oleh pembimbing atau orang yang dipandang ahli. Pada 
penelitian kualitatif ini, maka situasi sosial yang ditetapkan sebagai tempat 
penelitian di SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. Jadi, fokus penelitian diarahkan 
pada: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler pada peserta didik yang diartikan sebagai 
kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran  tatap muka. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam atau di luar lingkungan sekolah 
dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 
menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama. 
2. Potensi dan kreativitas peserta didik adalah sebuah proses atau 
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluasan dan orientasi dalam 
berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 
memperkaya dan memperinci) suatu gagasan. 
3. Peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik sehingga siswa memiliki motivasi dan kreativitas 
dalam menerima bahan ajar yang diberikan serta dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang lebih efektif. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka dapat 





1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler pada peserta didik di kelas IV SD 
Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu? 
2. Bagaimana potensi dan kreativitas peserta didik di kelas IV SD Negeri 
Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu? 
3. Bagaimana peranan kegiatan ektrakurikuler dalam mengembangkan 
potensi dan kreativitas peserta didik di kelas IV SD Negeri Ulusalu Kec. 
Latimojong Kab. Luwu?  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah menjawab pertanyaan 
peneliti dan rumusan masalah yang telah ditemukan.  
a. Untuk mengetahui pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pada 
peserta didik di SD Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu. 
b. Untuk mengetahui potensi dan kreativitas peserta didik di SD Negeri 
Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu. 
c. Untuk mengetahui peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik di SD Negeri 
Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu.  
2. Kegunaan  Penelitian   
a. Kegunaan ilmiah, dimaksudkan agar dapat menjadi kontribusi dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah wawasan dan 
wacana intelektual pada generasi sekarang maupun generasi yang akan 





peserta didik dalam menghadapi era global yang semakin menuntut 
profesionalisme di berbagai bidang. 
b. Kegunaan praktik,  hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian 
buat pihak sekolah agar potensi dan kreativitas peserta didik lebih baik 
sehingga mencapai hasil seoptimal mungkin. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari 
skripsi ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab di bagi menjadi 
beberapa sub bab, maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan 
pembahasan serta mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan 
tersebut. Garis-garis besar isi skripsi disusun secara kronologis sebagai 
berikut: 
Bab pertama adalah bab pendahuluan yang mencakup penjelasan yang 
erat sekali hubungannya dengan masalah yang di bahas salam bab-bab 
selanjutnya. Bab pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar pembaca 
memasuki uraian-uraian tentang masalah yang dibahas dalam skripsi ini, yang 
memuat lima sub bab yang pertama latar belakang masalah. Dalam 
pembahasan tersebut penulis menguraikan hal-hal yang melatarbelakangi 
munculnya masalah pokok yang akan diteliti dalam skripsi ini. Kemudian dari 
latarbelakang masalah, muncul fokus penelitian yang merupakan jawaban 
dugaan sementara penulis tentang masalah yang akan diteliti. Selanjutnya dari 
fokus penelitian, muncul rumusan masalah sebagai penegas dari masalah 





penulis mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian dan diakhiri dengan 
garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, di dalamnya mengemukakan tinjauan pustaka yang 
menjelaskan bahwa pokok masalah yang diteliti mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori yang ada dalam buku. Dalam hal ini, penulis mengemukakan 
tinjauan pustaka yang terdiri atas tiga sub bab yakni pada sub bab pertama di 
bahas mengenai pengembangan ekstrakurikuler, potensi dan kreativitas dan 
peranan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik. 
Bab ketiga mengemukakan tentang metodologi penelitian yaitu metode-
metode yang di gunakan dalam penelitian skripsi ini yang terdiri dari beberapa 
sub bab, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, sampel sumber data, 
instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
pengujian keabsahan data. 
Bab keempat, penulis mengemukakan hasil penelitian yang memberikan 
gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu kepada penelitian 
lapangan. 
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dengan 
mengacu kepada rumusan masalah, kemudian berisi implikasi penelitian yang 







A. Kegiatan Ekstrakurikuler Peserta Didik 
1. Pengertian ekstrakurikuler 
Kata ekstra secara bahasa bermakna tambahan di luar yang resmi. 
Sedangkan secara terminologis kata ekstra berarti kegiatan tambahan yang 
di langsungkan di luar dari jam belajar efektif secara akademik. Untuk itu 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Pencapaian tujuan pendidikan secara optimal tidak hanya dapat 
tercapai melalui tahap muka di dalam kelas, sebab proses belajar mengajar 
dalam kelas hanya bersifat pengembangan aspek kognitif siswa sehingga 
cenderung mengabaikan aspek lainnya (afektif dan psikomotorik). 
Pengembangan aspek afektif dan psikomotorik, akan lebih mudah 
dicapai melalui bentuk penghayatan dan pengalaman secara langsung. 
Dalam arti bahwa bentuk pengajaran tidak hanya dapat dicapai dalam 
bentuk tatap muka dalam kelas melainkan juga harus ditunjan melalui 
bentuk pengajaran di luar jadwal jam pelajaran di kelas, seperti kegiatan 
ekstrakurikuler.1 
Untuk mendefinisikan pengertian kegiatan ekstrakurikuler akan 
dikemukakan beberapa pendapat yaitu Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla 
                                                        
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; 




mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler 
yang berlaku di sekolah sebagai penunjang pendidikan formal yang 
berlangsung di dalam kelas.2 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bentuk kegiatan di luar program 
kurikulum sekolah, yang diberikan kepada siswa sebagai penunjang 
pendidikan formal dan dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan salah 
satu bidang pelajaran yang diminati oleh siswa, seperti olaraga, kesenian 
dan lain sebagainya. 
Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai relevansi yang tinggi terhadap 
program pendidikan formal lainnya. Hal tersebut dapat diidentifikasi dari 
bentuk kegiatan siswa di luar jadwal jam pelajaran sekolah, seperti dalam 
kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) yang efektif mengembangkan 
semangat kebersamaan rasa solidaritas terhadap sesama insan dan lain 
sebagainya. 
Pengertian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Hadari 
Nawawi mengertikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah Pengalaman 
langsung yang dikendalikan oleh sekolah untuk membentuk pribadi 
seutuhnya.3 
Sukarto menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pengajaran yang dilaksanakan sore hari bagi sekolah yang masuk pagi dan 
dilaksanakan pada pagi hari sekolah yang masuk sore. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan mata 
                                                        
2 Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan (Cet. II; 
Ujung Pandang: FIP IKIP, 1987), h. 78. 
3 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1987), h.60.   
11 
 
pelajaran yang diminati oleh sekelompok peserta didik misalnya olahraga, 
kesenian berbagai macam keterampilan dan kepramukaan.4 
Adapun menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan tambahan di luar strata program yang ada pada umumnya 
merupakan kegiatan pilihan.5 Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses 
pengaktualisasian potensi kualitas peserta didik, sebab selama ini bentuk 
proses belajar mengajar melalui bentuk tatap muka dalam kelas tidak 
cukup memberi ruang dan waktu bagi peserta didik untuk dapat 
mengembangkan keinginan-keinginan yang lain. Sehingga terkadang 
dalam konteks pendidikan formal (tatap muka dalam kelas), sangat sedikit 
memberi ruang pada pengembangan aspek afektif dan psikomotorik siswa. 
Kemampuan mental yang dilatih umumnya berpusat pada pemahaman 
bahan pengetahuan, ingatan dan penalaran logis, sehingga sering terjadi 
keberhasilan pendidikan hanya dimiliki dari sejauh mana seorang peserta 
didik mampu memproduksi bahan pengajaran yang diberikan, hal tersebut 
menyebabkan daya potensi kreativitas dapat terhambat. 
Dengan berbagai bentuk latihan seperti dalam kegiatan pramuka dan 
lain sebagainya, akan membentuk sikap anak menjadi orang yang 
mengetahui hak dan kewajiban sebagai anggota masyarakat, hal ini sesuai 
dengan jiwa Undang-Undang Pendidikan dan Pengajaran yang berbunyi: 
                                                        
4 Sukarto, Administrasi Pendidikan (Cet. I; Malang: IKIP Malang, 1989), h. 122. 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratek (Cet. I; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1993), h. 25. 
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“Membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang emokratis 
srta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”.6 
Berdasarkan beberapa eksposisi tersebut di atas, maka dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan di laur struktur program jam pelajaran biasa guna memperkaya 
wawasan pengetahuan peserta didik, sehingga dengan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler akan menumbuhkan motivasi dalam diri peserta 
didik menuju ke arah terbentuknya prestasi belajar yang tinggi.  
2. Jenis kegiatan ekstrakurikuler 
Bebagai jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah 
menurut para ahli  B. Suryabroto dalam bukunya Prestasi Belajar 
Mengajar di Sekolah dikemukaakn: kegiatan ekstrakurikuler dibagi 
menjadi dua jenis yakni bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang dimaksud secara rutin seperti latihan bola volly, 
latihan sepak bola dan sebagainya. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan waktu-
waktu tertentu saja seperti lintas alam, kemping, olahraga dan sebagainya.7 
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dilaksanakan pada 
jenjang Sekolah Dasar dalam Diah Harianti meliputi: 
1. Kemampuan dasar, keterampilan dan keberanian meliputi: 
a. Pramuka 
                                                        
6 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Cet. X; Bandung: 
Rosdakarya, 1998), h. 175. 
7 Suryabroto, Prestasi Belajar Mengajar Di Sekolah (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1997), h. 78. 
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Kegiatan pramuka ini dipilih sebagai salah satu kegiatan 
pengembangan diri untuk menunjang pendidikan peserta didik 
dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangan 
peserta didik. Dengan kegiatan pramuka, para peserta didik 
diharapkan memiliki sikap hidup yang baik seperti yang tertuang 
dalam Dasa Darma Pramuka dan Tri Satwa Pramuka. Mereka 
juga memiliki kemampuan sosial yang tinggi. 
b. Palang merah remaja (PMR) 
Kegiatan PMR sebagai salah satu pilihan pengembangan 
diri untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan, berjiwa sosial 
dan dapat bekerja sama dalam memberikan pertolongan pertama 
pada orang lain. 
2. Latihan/lomba tentang bakat/prestasi, meliputi: 
a. Pengembangan bakat olahraga 
Dengan kegiatan ini dapat menanamkan kebiasaan hidup sehat, 
meningkatkan kebugaran dan keterampilan dalam bidang olahraga, 
menanamkan rasa sportifitas, tanggung jawab disiplin dan percaya 
diri pada peserta didik. Contoh kegiatan ekstrakurikuler olahraga 
misalnya: sepak bola, sepak takrow dan bola volley. 
b. Seni dan budaya 
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Di bidang seni dan budaya meliputi seni rupa, puisi, seni tari 
dan seni musik. Dengan bertujuan untuk mengembangkan apresiasi 
seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni budaya nasional. 
c. Cinta alam 
Cinta alam meliputi kegiatan-kegiatan kunjungan ke alam, 
heaking dan lain-lain. Melalui kegiatan cinta alam ini peserta didik 
diharapkan mampu mengenal alam lebih luas dengan berbagai 
macam ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh melalui kegiatan 
ekstrakurikuler ini. 
d. Drama 
Anak-anak yang cerdas akan lebih aktif dan menyenangi 
kegiatan yang bersifat intelektual atau kegiatan yang banyak 
merangsang daya berpikir mereka, misalnya permainan drama, 
menonton film atau membaca bacaan-bacaan yang bersifat 
intelektual. 
e. Keagamaan 
Kegiatan keagamaan dilakukan dengan tujuan untuk 
membenah diri melalui layanan dan bimbingan rohani kepada 
seluruh siswa  yang diberi nama pembinaan aqidah dan akhlak. 
Kedua kegiatan  laksanakan untuk meningkatkan pemahaman 
aqidah pada siswa serta memberi bekal untuk hidup berdasarkan 
syar’i. Biasanya pembinaan aqidah dilaksanakan setiap hari jum’at 
jam pertama dan peningkatan keimanan dan ketaqwaan 
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dilaksanakan diluar jam reguler disebar pada jam pelajaran selama 
satu minggu.8 
3. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah 
untuk membentuk pribadi peserta didik yang utuh baik lahir maupun batin. 
Sebab dalam kegiatan yang mereka ikuti merupakan seperangkat 
pengalaman belajar yang memiliki manfaat yang tinggi serta dapat 
menunjang prestasi belajar peserta didik. 
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Repoblik 
Indonesia,  pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan antara 
lain. 
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan 
siswa beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan 
serta pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.9 
 
Berorentasi dari tujuan tersebut, maka eksistensi kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai bentuk akomodasi pengembangan ketiga potensi 
siswa (afektif, kognitif dan psikomotorik) akan dapat mempercepat 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut dapat tercapai bila 
konsep suatu kegiatan dapat di rumuskan secara selektif sehingga akan 
lebih mudah dipahami oleh peserta didik, yang pada akhirnya diharapkan 
akan menumbuhkan kesadaran pada diri peserta didik bahwa kegiatan 
                                                        
8 Diah Harianti, Pengembangan Diri (Cet. I; Bandung: Gramedia, 2006), h. 19. 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit.,  h. 272. 
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tersebut merupakan kegiatan dari proses belajar mengajar yang mereka 
ikuti selama ini. Dengan demikian, akan menciptakan suasana kondusif 
dalam mencapai prestasi belajar mengajar yang tinggi. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Ambo Elo Adam dan Ismail 
sebagai berikut:  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak sedikit manfaatnya, 
justru dapat mengangkat nama baik suatu sekolah, seperti prestasi 
dalam kemajuan potensi, maupun berguna untuk mengisi acara 
dalam tutup tahun ajaran dengan menampilkan karya seni budaya 
hasil didikan sendiri dan sebagainya.10 
 
Suasana demikian merupakan kontribusi yang besar dari program 
kegiatan ekstrakurikuler. 
4. Sasaran kegiatan ekstrakurikuler 
Bila diamati terlebih menyeluruh, maka sasaran umum pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler sangat erat kaitannya dengan tujuan umum 
pendidikan nasional yang termuat dalam Undang-undang No. 2 Tahun 
1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Di samping itu untuk 
meningkatkan potensi, sasaran mencapai kemajuan yang cakap, cerdas dan 
sehat. 
Sasaran ini sejalan dengan pola pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dalam arti bahwa mereka memerlukan pertolongan untuk 
mengembangkan potensi yang ada sehingga bentuk-bentuk pendidkan 
yang mereka ikuti selama ini bukan hanya bentuk pengisian rasio yang 
sebatas teori tetapi juga dalam bentuk praktek, sehingga dengan 
                                                        
10 Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla, op. cit., h. 95. 
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keterpaduan ini akan menjadi pola abstraksi pada situasi kongkrit antara 
situasi khusus baik berupa ide atas kemampuan lain dari peserta didik. 
Dengan terakomodasinya potensi afektif dan psikomotorik peserta 
didik maka akan tumbuh rasa tanggung jawab peserta didik sebagai bagian 
dari pelayan masyarakat. Hal tersebut, sesuai dengan fungsi dan peranan 
sekolah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Meningkatkan kecerdasan. 
3) Meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan tenaga terampil, 
serta dapat meningkatkan produksi kerja. 
4) Menghasilkan penemuan-penemuan sebagai bahan atau konsep 
pembangunan masyarakat.11 
 
Pencapaian tujuan tersebut, adalah rumusan yang harus dijangkau oleh 
setiap pendidikan dalam arti bahwa pendidikan adalah bentuk 
pengembangan dari ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan 
kepribadian.  
5. Aspek-aspek yang mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler. 
Aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kegiatan ekstrakurikuler agar 
kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar, menurut Diah 
Harianti yaitu: 
a. Dana/biaya 
Pada prinsipnya semakin bervariasi kegiatan ekstrakurikuler 
(ekskul) akan semakin besar kesempatan bagi setiap peserta didik untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya. Sekalipun demikian pihak 
                                                        




sekolah perlu mempertimbangkan anggaran yang diberikan oleh pihak 
yayasan/pemerintah karena kegiatan ekskul membutuhkan dana 
tambahan. 
b. Sarana dan prasarana 
Pengadaan Sumber Daya Manusia (SDM) dan kelengkapan 
prasarana misalnya peralatan olahraga, instrumen musik dan 
sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa aspek biaya, sarana dan 
prasarana sangat mendominasi kelancaran suatu kegiatan, meskipun 
masih banyak aspek-aspek yang sangat mempengaruhi, namun tanpa 
terpenuhinya aspek-aspek di atas kegiatan apapun tidak dapat berjalan 
dengan lancar, terlebih lagi untuk hal-hal kegiatan yang bersifat 
ekstrakurikuler atau kegiatan-kegiatan di luar sekolah.12 
B. Potensi dan Kreativitas 
1. Pengertian potensi 
Dalam C. Audi, Potensi diartikan sebagai kemampuan, kekuatan, 
kesanggupan, daya. Jadi yang dimaksud dengan potensi pada peserta didik 
dapat diartikan sebagai kemampuan, kekuatan, kesanggupan, atau daya 
yag dimiliki oleh peserta didik, melalui pelayanan pengembangan kegiatan 
menjadi siswa yang lebih cerdas, kreatif dan produktif.13 
Pelayanan pengembangan dimaksudkan mengembangkan potensi 
peserta didik sesuai dengan tahap-tahap dan tugas-tugas 
perkembangannya. Dengan pelayanan pengembangan yang cukup baik 
                                                        
12 Diah Harianti, op. cit. , h. 20. 
13 C, Audi. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. II; Surabaya: Indah, 1995), h. 189. 
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peserta didik akan dapat menjalani kehidupan dan perkembangan dirinya 
dengan wajar, tanpa beban yang memberatkan, memperoleh penyaluran 
bagi pengembangan potensi yang dimiliki, serta menatap masa depan 
dengan cerah. 
Dalam Q. S. al-Baqarah/2: 269 
                         
            
Terjemahnya:  
 
“Allah menganugerahkan Al-Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al-Qur’an dan As-Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah, ia 
benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya 
orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).14 
 
Dalam Q.S Taha/20: 114 
                               
               
Terjemahnya:  
 
“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadamu ilmu pengetahuan”.15 
Upaya pendidikan pada umumnya merupakan pelaksanaan 
pelayanan pengembangan bagi peserta didik. Di sekolah konselor, guru, 
                                                        
14 Muhammad Noor,  Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Karya Putra 
Semarang, 1996), h. 35. 




dan tenaga kependidikan memiliki peran dominan dalam penyelenggaraan 
pengembangan terhadap peserta didik. 
Kurikulum secara umum mencakup semua pengalaman yang 
diperoleh murid disekolah, di rumah dan di dalam masyarkat, dan yang 
membantunya mewujudkan potensi-potensinya. Di sadari adanya 
kenyataan bahwa setiap peserta didik memiliki minat dan kemampuan 
yang berbeda-beda.  
2. Definisi kreativitas 
Lefranqois dalam Diah Harianti memperlihathan tiga pandangan 
berbeda terhadap kreativitas. Memandang kreativitas sebagai individu 
yang kreatif, mendefinisikan kreativitas sebagai keahlian, kebiasaan dan 
keaslian.16 
Cristiana Esther Juwanda memandang kreativitas sebagai produk 
yang kreatif. Ia mendefinisikan kreativitas sebagai produk yang dapat di 
terima, berguna dan memuaskan banyak orang. Melalui ketiga definisi ini, 
Lefranqois merangkumnya menjadi individu yang kreatif, produk yang 
kreatif dan proses yang kreatif.17 
Garcia menyebutkan kreativitas sebagai trasformasi kreativits 
karena pandangannya mentransfer pandangan kreativitas yang bersifat 
individual menjadi bersifat sosial. Jika sebelumnya pembicaraan tentang 
kreativitas hanya berhubungan dengan kreativitas bagi diri sendiri, maka 
                                                        
16 Diah Harianti, op. cit., h. 35. 
17 Cristiana Esther Juwanda, Jurnal Pendidikan Penabur (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2006 ), h. 76. 
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Garcia mentransfer menjadi kreativitas yang merangsang kreativitas orang 
lain. Kreativitas menjadi sangat luas kuat ketika kreativitas itu merangsang 
kreativitas-kreativitas lain bertumbuh.18  
3. Komponen kreativitas dalam pembelajaran 
Pembicaraan tentang kreativitas selalu bermuara pada pertanyaan, 
“Bagaimana menjadi kreatif”? Komponen apa yang mutlak dimiliki anak 
agar dapat mengembangkan daya kreativitasnya. Menurut Stenberg dalam 
Chandra, pengetahuan memiliki andil dalam mengembangkan potensi. Ia 
mengatakan, “Kreativitas dapat bemanfaat untuk menambah pengetahuan 
dengan jalan pengertian tapi sangat membutuhkan kemampuan, 
konsentrasi, dan mampu mencari jalan keluar dari setiap permasalahan”. 
Pernyataan Stenberg ini membenarkan bahwa komponen yang 
menunjang kreativitas adalah pengetahuan, namun pengetahuan bukanlah 
satu-satunya komponen kreativitas. Keberanianlah yang 
mengeksternalisasikan pengetahuan seseorang menjadi sebuah kreativitas. 
Anak menjadi kreatif jika ia memiliki keberanian untuk berbeda; 
keberanian untuk mendobrak jati dirinya, keberanian untuk mendobrak 
aturan, keberanian untuk salah, keberanian untuk membebaskan pikiran.19 
Theresia Amabile dalam teori kreativitasnya, termuat dalam buku 
Chandra, memperkaya komponen kreativitas dengan motivasi. 
Menurutnya, motivasi sangat penting dalam mengembangkan kreativitas. 
                                                        
18 wikipedia. http://en.wikipedia.org.2011.  
 
19 Supriadi, Dedi. Kreativitas Kebudayaan dan Perkembangan Iptek (Cet. I; Bandung: 





Dalam penelitiannya, individu yang memiliki motivasi intrinsik, lebih 
menunjukkan kreativitasnya dibanding dengan individu yang tidak 
memiliki motivasi atau termotivasi dari luar. Berdasarkan deskripsi para 
ahli tentang kreativitas, maka potensi kreativitas seseorang tidak dapat 
berkembang dengan sendirinya tanpa komponen-komponen penunjang. 
Komponen penunjang yang disebut sebagai komponen kreativitas adalah 
pengetahuan, keberanian dan motivasi.  
Pendidikan formal dan informal yang menurut Feldman menjadi 
salah satu bagian yang ikut serta mempengaruhi perkembangan kreativitas 
anak, semestinya menjadi lembaga pendidikan yang menitikberatkan 
proses pendidikan pada ketiga komponen kreativitas, yaitu pengetahuan, 
motivasi dan keberanian. Semestinya pembelajaran dirancang sedemikian 
rupa sehingga merangsang anak untuk memiliki pengetahuan, motivasi 
dan keberanian. Di bawah ini dijabarkan bagaimana sebuah pembelajaran 
meraih tiap komponen kreativitas yang menjadi komponen prasyarat 
menjadikan seorang anak tumbuh menjadi anak kreatif:20 
a. Pembelajaran dan pengetahuan 
Piaget Jeans, yang menganut pandangan pengetahuan yang 
konstruktivistis, menentang prinsip tabula rasa yang memandang 
seorang anak sebagai lembaran kosong. Sebalikya, ia menyatakan 
bahwa subjek yang aktif membangun pengetahuannya di dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Piaget mengatakan bahwa 





“pengetahuan tidak dapat digunakan sebagai suatu subjek atau objek 
tapi merupakan suatu kesatuan yang utuh”.21 
Inhelder dalam (piaget) menyatakan: tidak benar jika pertumbuhan 
pengetahuan dalam diri anak secara eksklusif semata-mata harus 
disebabkan oleh timbunan secara bertumpuk informasi-informasi yang 
diterima dari luar atau secara eksklusif disebabkan oleh pemahaman 
yang tiba-tiba yang tidak bergantung dari persiapan terdahulu. 
Inhelder ingin menekankan bahwa setiap anak telah memiliki 
pemahaman tentang pengetahuan tertentu dan tugas pendidik adalah 
mengetahui pemahaman seperti apa yang ada dalam kognisi anak. 
Pemahaman anak ini menjadi modal bagi pendidik untuk 
menyampaikan informasi selanjutnya. Pembelajaran selalu dimulai 
dari hal yang diketahui anak. Piaget menyebut pemahaman anak 
sebagai inspirasi. Inspirasi anak akan berkembang jika suatu saat, 
terjadi perbedaan antara informasi dan pemahaman anak, Piaget 
menyebutkan saat itu sebagai saat pertumbuhan. 
Ketidakseimbangan ini menimbulkan proses penyeimbangan 
dalam kognisi anak. Melalui proses penyeimbangan ini, pengetahuan 
dikembangkan, diperbaiki dan ditingkatkan. Pengalaman anak 
merupakan pintu gerbang pengetahuan. Piaget didukung juga oleh Lec 
Vygotsky, berpendapat bahwa pengetahuan belajar yang dapat 
                                                        
21 Piaget Jeans, Antara Tindakan dan Pemikiran (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 1988), h.90. 
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membangun pengetahuan adalah pengalaman belajar yang 
mengembangkan rasa ingin tahu pada pembelajaran. 
b. Pembelajaran dan keberanian 
Keberanian dalam kreativitas adalah keberanian untuk berbeda, 
keberanian untuk mendobrak jati diri, keberanian untuk salah dan 
keberanian untuk menanggung resiko. Keberanian dalam kreativitas ini 
hanya dimungkinkan jika pembelajaran bersifat membebaskan dan 
bukan membelenggu. Dalam buku (Experience and Education) 
Pendidikan berbasis Pengalaman, John Dewey dalam Haniah 
mengatakan: “satu-satunya kebebasan yang menjadi kepentingan abadi 
adalah kebebasan intelegensia, yakni kebebasan observasi dan 
kebebasan menilai tujuan yang mengandung manfaat”.22 Ketika anak 
hanya diperbolehkan bergerak dalam tanda-tanda yang pasti dan 
susunan yang mapan maka keberanian tidak akan muncul. Itu berarti 
kreativitas tidak akan berkembang. 
Meminjam istilah Parker J Palmer dalam Esther, bahwa mengajar 
berarti creating space (tempat berkreasi). Menurut Palmer sebuah 
pembelajaran seharusnya tidak mengekang anak sebaliknya 
membebaskan. Pembelajaran yang membebaskan adalah pembelajaran 
yang memberi ruang untuk menjadi diri sendiri dan tidak dibelenggu 
dengan keseragaman. Pembelajaran yang membebaskan juga memberi 
ruang bagi pemelajar untuk bereksperimen dan tidak dibelenggu 
                                                        
22 John Dewey, Pendidikan Berbasis Pengalaman (Cet. I; Bandung: Teraju, 2003), h. 50. 
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dengan tanda-tanda yang pasti. Pembelajaran yang membebaskan juga 
memberi ruang bagi pemelajar untuk berpikir dan tidak terbelenggu 
dengan penilaian benar dan salah. Pembelajaran yang memberi ruang 
bagi keberanian selalu dilimpahi oleh perasaan bahwa sebagai 
pembelajar diterima secara total dalam sebuah proses pembelajaran. 
Keberanian tumbuh dalam sebuah penerimaan total.23 
c. Pembelajaran dan motivasi 
Samples dalam Rahmani Astuti, motivasi yang membangkitkan 
kreativitas adalah motivasi yang tumbuh dalam diri anak. Pemberian 
hadiah kadang hanya membangkitkan kompetisi dan bukan 
kreativitas.24 
Samples dalam Rahmani Astuti, meneliti kreativitas anak 
berdasarkan gambar anak. Melalui penelitiannya ditemukan bahwa 
anak yang dimotivasi dengan hadiah yang tidak diiming-iming dengan 
hadiah. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik tidak 
mengembangkan kreativitas anak. Sebaliknya, motivasi instrinik dapat 
mengembangkan kreativitas anak. Memotivasi anak, terkait dengan 
manajemen kelas. Dalam hal ini penulis hanya menyorot slah satu 
bagian dari manajemen kelas, yaitu komunikasi verbal pendidik dan 
anak didik. Percakapan antara pendidik dengan anak didik yang 
                                                        
23 Prayitno, Pelayanan Bimbingan  Di Sekolah (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1976), 
h. 88. 
24 Samples, Revolusi Belajar Untuk Anak (Cet. I; Bandung: Kaifa, 2002), h. 102. 
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seringkali tidak mendapat porsi perhatian yang besar, ternyata 
berpengaruh besar dalam kreativitas anak.25 
Dalam Christiana Esther Juwanda, ada lima strategi yang dapat 
ditempuh untuk membangun percakapan yang berkualitas antara 
pendidik dan anak didik, yaiyu sebagai berikut: 
- Tidak memperbolehkan ada perasaan kecewa. 
- Mengatur dengan tidak menciptakan emosi. 
- Mengundang tanpa paksaan. 
- Memberikan penyelesaian masalah dan memberikan nasehat. 
- Membangun keberanian.26 
Melalui strategi komunikasi verbal ini anak memiliki motivasi 
yang lahir dari dirinya sendiri dan bukan lahir atas dorongan dari luar. 
4. Upaya meningkatkan potensi dan kreativitas peserta didik. 
Upaya agar mampu menciptakan potensi dan krativitas pada 
peserta didik, sebagai seorang guru terlebih dahulu mampu mengenal 
kualitas, jenis dan tingkatan kreativitas yang ada pada setiap anak sesuai 
dengan karakteristik dan tugas perkembangannya. 
Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 
pertumbuhan kreativitas peserta didik, guru harus dapat menciptakan 
lingkungan yang konduktif sesuai dengan kualitas aspek 
perkembangannya. 
Lingkungan yang berpusat pada peserta didik, memungkinkan 
peserta didik menjadi pelajar yang aktif, mandiri dan bertanggung jawab 
                                                        
25 Ibid. h. 105. 
26 Christiana Esther Juwanda, Jurnal Pendidikan Penabur (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 90. 
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dan semua peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh pembelajaran 
yang sesuai minat dan tingkat kemampuannya masing-masing. 
Lingkungan yang mendukung berkembangnya bakat dan minat 
kreativitas adalah lingkungan yang memungkinkan semua peserta didik 
merasa bebas untuk belajar dengan caranya sendiri. Guru yang mengajar 
bagaimana menggunakan bahan, sumber, waktu dan bakat mereka untuk 
menguasai bidang-bidang minatnya. 
Menurut Munadar, lingkungan yang berpusat pada peserta didik 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
- Peserta didik menjadi mitra dalam membuat keputusan tentang 
kurikulum. 
- Pola duduk yang memudahkan belajar. 
- Kegiatan dan kesibukan di dalam kelas. 
- Rencana belajar yang diindividualkan berdasarkan kontrak 
belajar denga tiap siswa. 
- Keputusan dibuat bersama oleh guru dan siswa (misalnya 
dalam menyusun aturan kelas, menentukan kegiatan belajar, 
waktu dan kecepatan belajar dan evaluasi belajar).27 
Dari upaya dasar tersebut dapat dipahami bahwa menciptakan 
potensi dan kreativitas pada peserta didik akan tercapai manakala seorang 
guru telah dapat menerapkan kualitas pengetahuan yang dimilikinya 
disamping itu mampu mengenal kualitas, jenis dan tingkatan kreativitas 
anak didiknya dalam kegiatan belajar mengajar. Begitu juga peserta didik 
dalam mengikuti pelajarannya akan mendapatkan hasil yang baik (prestasi 
belajarnya akan meningkat). 
                                                        




C. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Potensi dan 
Kreativitas Peserta Didik.  
 
Sebelum membahas lebih lanjut tentang peranan kegiatan ekstrakurikuler, 
maka perlu kita ketahui terlebih dahulu fungsi otak manusia. Otak manusia 
terdiri dari dua bagian, yakni belahan kiri dan belahan kanan. 
Fungsi belahan kiri untuk kemampuan membaca, menghitung, menulis 
berkomunikasi verbal atau bahasa. Fungsi belahan kanan untuk kemampuan 
kreativitas atau berimajinasi. Jika seseorang sulit berkhayal itu pertanda 
bahwa orang tersebut jarang menggunakan otak belahan kanannya. 
Menurut para ahli psikolog, kunci seorang yang cerdas dan kreatif adalah 
mengupayakan agar otak belahan kiri dan kanan dapat berfungsi secara 
maksimal dan seimbang. Untuk itu, maka otak kiri maupun kanan perlu 
dilatih. Melatih otak berarti menciptakan aktivitas tertentu. Ketika kita 
melakukan kegiatan bekerja, baik di kantor maupun kegiatan kerja lainnya, 
kita semua menggunakan otak kanan misalnya memecahkan masalah, 
kepemimpinan, menciptakan produk dan lain-lain. Sementara otak kiri 
membantu misalnya menghitung dan lain-lain. 
Atas dasar fungsi otak manusia tersebut di atas, maka program pendidikan 
di sekolah-sekolah di seluruh dunia dibagi dua yakni program intrakurikuler 
tujuannya untuk melatih otak kiri dan program ekstrakurikuler tujuannya 
untuk melatih otak kanan. Mereka yang hanya terbiasa menggunakan otak 
kirinya dan kurang menggunakan otak kanannya, biasanya karirnya akan 
terhambat. Orang seperti ini hanya mampu merinci secara lengkap dan 
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menghitung secara teliti, namun dalam membuat keputusan-keputusan selalu 
kurang tepat dan tidak memiliki keberanian menempuh resiko. 
Menurut Samples dalam Rahmani Astuti, bermain adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan 
pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun 
mengembangkan imajinasi dan kreativitas manusia.28 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler diciptakan metode bermain (games) baik 
bermain serius, prososial (kelompok) misalnya kepramukaan. Pada 
hakekatnya, bermain merupakan kebutuhan setiap manusia. “Bermain” di 
lakukan manusia dari masa anak-anak hingga dewasa. Di mulai dari bermain 
sendiri misalnya bermai mobil-mobilan pada masa anak-anak hingga bermain 
prososial misalnya bermain sepak bola pada masa remaja/dewasa. 
Semakin dewasa, manusia cenderung melakukan permainan yang bersifat 
serius. Bermain di lakukan setelah manusia merasa lelah melakukan kegiatan-
kegiatan formal yang terikat pada kaidah-kaidah tertentu. Pada pakar 
pendidikan maupun psikolog terkamuka menyatakan bahwa bermain 
merupakan alat untuk menyatakan perasaan kemerdekaan pribadinya guna 
mengembangkan kreativitasnya karena bermain merupakan proses menghayati 
kemerdekaan eksistensial dalam konteks sosailnya. Berdasarkan uraian 
tersebut di atas, maka jelaslah betapa penting program ekstrakurikuler dalam 
pengembangan otak belahan kanan di sekolah-sekolah, baik tingkat SD, SMP, 
SMA maupun Perguruan Tinggi. 
                                                        
28 Samples, op. cit., h. 112. 
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Program pendidikan intra maupun ekstrakurikuler sama-sama dibutuhkan 
dalam mempersiapkan kader bangsa yang cerdas. Mungkin karena nama 
programnya ekstrakuirkuler, maka program ekstrakurikuler di anggap suatu 
program ekstra (boleh diadakan boleh tidak) sehingga kurang memperoleh 
perhatian dan dukungan para orang tua, pendidik dan bahkan pemerintah. 
Dari tahun ke tahun, dengan beberapa kali pergantian Menteri Pendidikan, 
program intrakurikuler tetap memperoleh perhatian yang lebih bahkan boleh 
dikatakan berlebihan (dari periode ke periode jumlah mata pelajaran 
intrakurikuler terus meningkat). Sebaliknya, program ekstrakurikuler 
diabaikan dan bahkan nyaris tidak diadakan, jika memang ada 
diselenggarakan secara seadanya. Ajang prestasi ekstrakurikuler, Pekan 
Olahraga dan Seni (PERSENI) untuk menggalang hubungan antar pelajar 
maupun mahasiswa di hapuskan hingga Gelanggang-gelanggang Remaja yang 
di bangun dengan biaya mahal telah beralih fungsi. Tawuran siswa terus 
meningkat. Pengguna narkoba di kalangan pelajar dan mahasiswa semakin 
marak. Sementara para ahli berpendapat klasik tawuran dan narkoba 
disebabkan pengaruh lingkungan keluarga atau kurangnya pendidikan agama. 
Oleh karena itu, diharapkan lewat kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan potensi, bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya 
kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 
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BAB III 
     METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang bervariasi, penulis 
mencoba untuk mendeskripsikan kreativitas peserta didik SD Negeri Ulusalu. 
Tingkat kreativitas ini, menjadi acuan untuk melihat perkembangan potensi 
dan kreativitas peserta didik ketika konsep pembelajaran dipraktekkan. 
Dalam penelitian ini, penulis terlibat langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan data yang diperoleh bisa sangat 
subjektif. Mengantisipasi hal ini, maka pengambilan data tidak hanya 
mengandalkan data ingat, tapi juga alat-alat penelitian seperti, buku kerja, alat, 
observasi dan catatan lapangan yang dapat mengurangi unsur subjektivitas 
dalam penelitian. 
B. Lokasi Penelitian 
Di lingkungan Kabupaten Luwu tempat lokasi penelitian, penulis 
memilih SD Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu sebagai lokasi 
penelitian karena kemudahan akses penelitian dalam mengambil data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini.  
C. Sampel Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus penelitian 
dan tujuan penelitian. Sumber data dipilih dengan mengutamakan perspektif 




menafsirkan masalah yang ada. Adapun yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah Guru, Kepala Sekolah, Pembina Pramuka dan Siswa. 
D. Instrument Penelitian 
Untuk memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Eksintensi instrument dalam suatu penelitian menjadi salah satu 
unsur  penting karena berfungsi sebagai alat bantu atau sarana dalam 
mengumpulkan data yang dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya.  
Adapun instrumen kunci dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Setelah 
jelas datanya peneliti menggunakan instrumen sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi  
Peboman observasi yakni peneliti alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala 
yang diselidiki yaitu mengadakan pengamatan bagaimana sikap Guru, 
Kepala Sekolah, Pembina Pramuka dan peserta Didik di sekolah tanpa 
harus bertatap muka dengan guru-guru lain dalam hal memungkinkan 
peneliti mendapatkan hasil yang lebih objektif. 
2. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara yaitu data yang di peroleh melalui pedoman 
sebagai alat bantu yang dimaksud berupa catatan pertanyaan yang hendak 
ditanyakan kepada informan/responden atau yang diwawancarai. Oleh 
karena itu, maka perlu diketahui terlebih dahulu sasaran, maksud dan 
masalah apa yang dibutuhkan oleh peneliti, sebab dalam suatu wawancara 




maksud peneliti, pedoman wawancara ini digunakan untuk memberikan 
pertanyaan kepada guru-guru mengenai permasalahan yang sedang diteliti 
agar pertanyaan tidak meleset dari hasil yang diharapkan. Joko Subagio 
mengatakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data secara 
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada 
responden.1 
Jadi, pedoman wawancara dibuat untuk memfokuskan penulis 
dalam proses wawancara agar tidak jauh melenceng dari upaya mencari 
informasi mengenai masalah penelitian ini. Penelitian dalam melakukan 
wawancara ini juga menggunakan alat perekam berupa tape atau 
handphone yang sewaktu-waktu digunakan jika dianggap perlu. 
3. Pedoman dokumentasi yaitu melalui dokemen-dokumen,  arsip dan 
sumber data lainnya yang tertulis dengan cara menggunakan pedoman 
dokumentasi itu sendiri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dimaksudkan disini adalah suatu cara 
yang ditempuh peneliti yang berkaitan erat dengan penggunaan alat penelitian 
atau instrumen penelitian. Alat-alat tersebut telah dipersiapakan oleh peneliti 
sebelum terjun ke lapangan. 
Penelitian adalah aktivitas ilmiah yang terarah,  sistimatis dan 
mempunyai tujuan. Jadi, bukan hanya mengumpulkan data secara keseluruhan 
akan tetapi menghimpun data yang terencana dan sistematis. Adapun teknik 
                                                        





pengumpulan data yang digunakan adalah dengan jalan turun langsung ke 
lapangan (field research) untuk mendapatkan data-data yang konkret yang ada 
kaitannya dengan pembahasan. Dalam penelitian lapangan penulis menempuh 
dua tahap yaitu : 
1. Tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, penulis menggunakan    metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang sudah dipersiapkan 
penelitian. 
2. Tahap pengelolaan data, agar pengelolaan data dapat dilakukan efektif dan 
objektif, terlebih dahulu penulis melakukan pengecekan ulang, yakni 
melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang terkumpul. 
F. Teknik Analisis Data  
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian, penulis 
mengorganisasikan, mengelola dan menganalisa kemudian membahas dalam 
suatu karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi. Menurut Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa analisis data kualitatif yang di lakukan secara interatif 
dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga 
sampai tuntas.  
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yaitu data yang diperoleh secara kualitatif deskriptif yaitu 
data reduction (reduksi data), data display (penyajian data) dan conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan).2 
 
                                                        




G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data di lakukan dengan cara: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Di dalam penelitian ini diperpanjang sampai empat kali karena pada 
tahap pertama, kedua dan ketiga, data yang diperoleh belum memadai, 
karena belum semua fokus dan rumusan masalah terjawab melalui data 
sehingga dalam memberikan data masih ragu-ragu. Pada tahap pertama, 
kedua dan ketiga data yang diperoleh masih belum konsisten masih 
berubah-ubah. 
2. Meningkatkan ketekunan 
Dengan meningkatkan ketekunan ini peneliti membaca seluruh catatan 
hasil penelitian secara cermat sehingga dapat diketahui kesalahan dan 
kekurangannya sehingga peneliti dapat memberikan data yang akurat dan 
sistematis tentang apa yang diamatinya. 
3. Diskusi dengan teman 
Berdiskusi dengan Mutmainnah tentang hasil penelitian yang masih 
bersifat sementara banyak pertanyaan-pertanyaan dan saran yang 
berkenaan dengan data yang belum bisa terjawab, maka peniliti kebali ke 
lapangan untuk mencari jawabannya sehingga data yang diperoleh 
semakin lengkap.3 
Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif di lakukan dengan 
menguji reliabilitas. Reliabilitas berkenan dengan derajat konsistensi dan 
                                                        




stabilitas data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan 
peneliti dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Suryabrata mengatakan bahwa reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 
penelitian. Hasil penelitian harus mempunyai tingkat konsistensi dan 
kemantapan.  
Cara lain untuk menguji tingkat validitas data dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan cara triangulasi. Triangulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu yang dilakukan oleh peneliti sendiri.  
Terdapat tiga cara triangulasi pada penelitian kualitatif yaitu 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. Triangulasi sumber merupakan pengecekan dan penyesuaian data 
yang dilakukan dengan penggabungan antara objek sasaran serta orang-
orang yang ada disekitarnya, hal ini dilakukan demi mencari kevaliditasan 
data.  
Dalam penelitian ini triangulasi sumber atau pengecekan data 
dilakukan kepada guru penjaskes, guru-guru serta murid di SD Negeri 
Ulusalu Kab. Luwu. Kemudian cara triangulasi yang kedua yaitu 
triangulasi teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan 
antara instrument penelitian dalam hal ini instrument yang digunakan yaitu 
lembar observasi, pedoman wawancara serta dokumentasi. Data 




pada waktu dan situasi yang berbeda. Dengan menggabungkan ketiga 
macam cara triangulasi tersebut maka akan dengan mudah didapatkan 
informasi tentang pengembangan kegiatan ekstrakurikuler pada SD Negeri 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu, sekolah ini di 
bangun pada tahun 1975, dengan  nomor statistik 101190202039 dan mulai 
beroperasi pada tahun 1976 (Dokumentasi SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu). 
Supriadi, S. Pd menjabat sebagai kepala sekolah SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu sejak tahun 2009 sampai sekarang. Adapun visi dari SD Negeri Ulusalu 
Kab. Luwu adalah “menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah mendorong dan membantu setiap peserta didik 
untuk mengenal potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
dan menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianutnya dan budaya-
budaya bangsa menjadi sumber keariban dalam bertindak”.1 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini di uraikan beberapa kondisi SD Negeri 
Ulusalu meliputi: 
a. Keadaan siswa 
Adapun keadaan siswa SD Negeri Ulusalu Kec. Latimojong Kab. 
Luwu pada tahun pelajaran 2011/2012 dapat dilihat dalam table berikut 
ini: 
Tabel 1 
Keadaan siswa SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
tahun ajaran 2011/2012 
                                                        




No.  Kelas           Jenis kelamin  Jumlah  Ket. 
































 Jumlah 92 74 166  
Sumber data: Dokumen siswa SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa sekolah ini meliputi 
jumlah siswa 166 orang. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran di butuhkan 
sarana dan prasarana yang memadai maka tidak akan mungkin proses belajar 
mengajar dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. 
Sarana fisik dan fasilitas belajar mengajar merupakan salah satu faktor 
penunjang keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah termasuk di SD 
Negeri Ulusalu Kab. Luwu.  
b. Keadaan guru SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
Guru adalah salah satu komponen dalam pendidikan yang 
merupakan bagian pokok setelah anak didik, guru memengang peranan 
penting dalam pelaksanaan kurikulum di kelas, peranan guru sangat besar 
terhadap penentuan keberhasilan atau kegagalan untuk pencapaian tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan dituntut agar 
peranan dan tugas guru pada suatu bidang yang ditetapkan sesuai dengan 
latar belakang pendidikan dan sesuai dengan kemampuannya. 
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Untuk mengetahui perkembangan guru/pengawai SD Negeri 
Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu tahun ajaran 2011/2012. Selanjutnya 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Keadaan guru dan pegawai SD Negeri Ulusalu 
Kab. Luwu tahun ajaran 2011/2012 


















Supriadi, S. Pd  
Indo tuwo, A. Ma 
Hj. St. Madinah 
Hj. Kanang. S, A. Ma 
Habibah, S. Pd 
Hj. Sukmawati, A. Ma 
Hj. Nurhyati, S. Pd 
Bahruddin, S. Pd 
Fauzia, A. Ma 
Maifah, S. Ag 
Sry Norma Warni, S. Pd 
St. Rohana, A. Ma 
Rahmah, A. Ma 
Nurliah, A. Ma 
Andi Roshani, A. Ma 
Marlinda Muis, A. Ma 



































  Sumber data: Dokumen guru dan pegawai SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
 
Tabel keadaan guru di atas menunjukkan jumlah guru di SD Negeri 
Ulusalu Kec. Latimojong Kab. Luwu cukup memadai untuk pelaksanaan 
proses belajar mengajar di sekolah tersebut. 
c.  Keadaan sarana, prasarana dan fasilitas  
1) Sarana 
Demi kelancaran proses belajar mengajar perlu ada penunjang untuk 
tercapainya suatu tujuan, maka perlu ada penunjang sebagai pelengkap 
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dalam proses belajar itu sendiri, penunjang tersebut dapat di lihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 3 
Keadaan Sarana SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
Tahun Ajaran 2011/2012 

















Kamar mandi/WC murid 











Sumber data: dokumen sarana SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
 
2) Prasarana 
Dalam kelancaran proses belajar mengajar maka perlu ada alat atau 
prasarana sebagai penunjang untuk kelancaran dan kenyamanan proses 
belajar karena tanpa adanya prasarana yang memadai mustahil akan 
tercipta suatu proses belajar mengajar yang menyenangkan. Oleh 
karena itu, SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu sudah mempunyai prasarana 
yang cukup untuk menunjang kelancaran proses belajar tersebut. Maka 
dari itu dapat di lihat pada tabe berikut ini: 
Tabel 4 
Prasarana SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu Tahun ajaran 2011/2012 








Meja belajar  
Kursi belajar siswa 
Meja guru, kursi guru 
Papan tulis  
Papan informasi 
















Sumber data: Dokumen Prasarana SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
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3) Fasilitas  
Fasilitas merupakan salah satu alat penunjang untuk kelancaran 
aktivitas di SD Negeri Ulusal kab. Luwu dapat di lihat dalam berikut 
ini: 
       Tabel 5 
Fasilitas SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
Tahun ajaran 2011/2012 

















                     Sumber data: Dokumen fasilitas SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu.  
Dengan demikian, sarana prasarana dan fasilitas belajar mengajar 
harus di usahakan oleh suatu lembaga pendidikan dalam rangka 
memperlancar proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebab tanpa sarana, prasarana dan fasilitas yang memadai maka 
tidak akan mungkin proses belajar mengajar dapat terlaksana dan berhasil 
dengan baik.  
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Peserta Didik SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu.  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan 
belajar mengajar di luar jadwal jam pelajaran terprogram yang 
dimaksudkan untuk meningkatkan bakat dan minat serta semangat 
pengabdian kepada masyarakat. Sebagai contoh dalam kegiatan PMR 
merupakan bentuk kegiatan yang banyak mengembangkan kegiatan 
kemanusiaan di antaranya mengadakan aksi kebersihan lingkungan, 
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pembinaan pertolongan kepada orang yang terkena bencana, pemberian 
penyuluhan kesehatan dan lain sebagainya. 
Demikian juga kelompok kegiatan olahraga, kesenian dan 
keagamaan yang merupakan kegiatan ekstra yang lebih banyak bergerak 
dalam pengembangan bakat dan kreativitas peserta didik dibidang 
olahraga, peserta didik dapat mengekspresikan fungsi fisik mereka melalui 
gerak-gerak seperti lompat, lari dan lain sebagainya karena kesehatan 
jasmani sesungguhnya merupakan kerangka yang tidak boleh terlepas dari 
keadaan rohani manusia dalam arti pendidikan jasmani adalah salah satu 
alat yang utama bagi terbentuknya rohani yang sehat. 
Gambaran pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dan kreativitas di SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu: 
Tabel 6 
Hasil observasi kegiatan ekstrakurikuler 
Siswa Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
 
No. Indikator yang diamati Frekuensi  Persentase % 
1 Siswa yang hadir dalam proses belajar 
mengajar  
30 100 
2 Siswa yang memperhatikan materi yang 
diajarkan dan mencatat pada saat kegiatan 
belajar mengajar 
19 63,33 
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan 
terhadap materi yang diajarkan  
12 40 
4 Siswa yang memberikan tanggapan atas 
pertanyaan dari guru 
14 46,67 
5 Siswa yang aktif pada saat pembahasan 
materi 
14 46,67 
6 Siswa yang masih perlu bimbingan 6 20 
7 Siswa yang aktif memberikan pendapat 
tentang pertanyaan yang diberikan oleh guru 
16 53,33 
8 Siswa yang aktif mengerjakan tugas  13 43,33 
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9 Siswa yang mengumpulkan tugas pada 
waktunya 
22 73,33 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada 
saat kegiatan ekstrakurikuler  (main-main, 
rebut dll). 
5 16,66 




Data hasil observasi kegiatan ekstrakurikuler 
Siswa Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
       No. item  
No.observasi  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 19 
2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 25 
3 3 3 2 2 1 1 3 2 3 3 23 
4 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 22 
5 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 27 
6 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 27 
7 3 2 1 3 2 2 1 2 2 1 19 
8 3 3 3 1 2 2 2 1 2 3 22 
9 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 24 
10 3 1 3 2 2 3 1 3 3 2 23 
11 3 1 3 3 3 2 1 2 2 1 21 
12 3 33 3 3 2 1 3 3 3 3 27 
13 3 3 1 1 2 1 3 3 3 3 23 
14 3 2 2 1 2 1 3 2 2 1 19 
15 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 28 
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16 3 3 3 2 2 1 2 2 2 1 21 
17 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 27 
18 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 27 
19 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 
20 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 26 
21 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 
22 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 20 
23 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 27 
24 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 25 
25 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
26 3 1 2 3 3 2 2 1 2 1 20 
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 25 
28 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 27 
29 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
30 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 26 
Sumber data: Hasil survey 2012 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi kegiatan ekstrakurikuler 
siswa Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
 
















 Jumlah  30 100 
     Sumber data: Hasil pengolahan observasi 
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Berdasarkan tabel 8 di atas, distribusi frekuensi kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu untuk kategori tidak aktif frekuensinya adalah 8 
dengan persentase 26,66%, untuk kategori kurang aktif frekuensinya 
adalah 10 dengan persentase 33,34% dan untuk kategori aktif frekuensinya 
12 dengan persentase 40%. 
Selain itu pula perlu adanya upaya menambah dan 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik misalnya dengan 
menambah jam pelajaran, praktikum dan kegiatan-kegiatan di sekolah dan 
mengarahkan siswa mencari pengalaman-pengalaman untuk mendapatkan 
potensi dan pengembangan. 
Supriadi, S. Pd sebagai Kepala Sekolah SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
emosional dan fisik mereka. Melalui kegiatan ekstrakurikuler seorang 
siswa belajar meningkatkan kreativitas mereka dalam menghadapi kondisi 
yang secara potensial.2 
Bahruddin, S.Pd guru penjaskes SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
mengatakan bahwa potensi dan kreativitas peserta didik memang perlu di 
kembangkan dalam hal kegiatan ekstrakurikuler pun diterapkan dengan 
adanya program pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam hal 
mengembangkan potensi dan kreativitas, peneliti sangat mendukung sebab 
                                                        




perubahan pada peserta didik sangat berkembang sekali, baik dalam hal 
belajar mengajar maupun dalam lingkungan sehari-hari”.3 
Nurhayati, S. Pd guru kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
mengatakan bahwa melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik belajar 
mengerti dan memahami interaksi sosial dengan orang-orang di 
sekelilingnya dan peserta didik dapat mengembangkan potensi dan 
kreativitasnya.4 
Riska Amelia murid Sekolah Dasar Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
kelas IV mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler yang 
di lakukan di luar jam pelajaran dapat memperluas wawasan pengetahuan 
dan kemampuan peserta didik.5 
Dari beberapa hasil wawancara langsung di atas maka peneliti 
dapat memberikan kesimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berperan 
dalam mengembangkan potensi dan kreativitas siswa dengan penerapan 
dan terlaksananya terbukti dari hasil penelitian dapat mengubah bahkan 
meningkatkan potensi dan kreativitas siswa di SD Negeri Ulusalu Kab. 
Luwu. 
3. Potensi dan Kreativitas Peserta Didik SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
Melalui data hasil kegiatan ekstrakurikuler peserta didik di amati 
tingkah laku, potensi dan kreativitasnya memiliki tingkat kreativitas yang 
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2012. 
4
 Nurhayati, S. Pd Guru Wali Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. Wawancara 19 
Juni 2012. 




berbeda-beda berpariasi pada setiap murid. Anak  kurang berani untuk 
mengeluarkan idea tau alternativ ide, anak merasa  nyaman jika dianggap 
benar dan idenya menjadi patokan bagi teman-temannya dalam 
mengembangkan ide. Anak-anak merasa nyaman jika hasil pekerjaan 
dianggap benar dan baik oleh orang lain. Sikap cepat puas ini 
menyebabkan mereka tidak berusaha untuk mencari alternativ ide. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini mewujudkan dalam kegiatan seni budaya 
yaitu membuat karya seni dengan ide masing-masing baik itu puisi atau 
kerajinan tangan. Penilaian ini di lakukan secara observasi langsung, 
berikut ini tabel distribusi penerapannya: 
Tabel 9 
Hasil observasi potensi dan kreativitas 
Siswa Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
    
No.  
Indikator yang diamati Frekuensi  Persentase % 
1 Siswa yang hadir dalam proses belajar 
mengajar  
30 100 
2 Siswa yang memperhatikan materi yang 
diajarkan dan mencatat pada saat kegiatan 
belajar mengajar 
26 86,66 
3 Siswa yang bekerja sama antar anggota 
kelompok  
22 73,33 
4 Siswa yang mengerjakan tugas kelompok 
sampai selesai 
30 100 
5 Siswa yang memberi kontribusi jawaban 
kepada kelompok 
19 63,33 
6 Siswa yang tampil mempersentasekan hasil 
kerja kelompoknya 
30 100 
7 Siswa yang aktif dalam diskusi kelompok 21 70 
8 Siswa yang memberi tanggapan atas 
pertanyaan dari siswa lain 
11 33,66 
9 Siswa yang memberi pertanyaan kelompok 
lain 
10 33,33 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain  3 10 





Data hasil observasi potensi dan kreativitas 
Siswa Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
       No. item  
 
No. Observasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah  
1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
5 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 25 
6 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 26 
7 3 3 1 3 3 3 3 2 1 2 26 
8 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 29 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
10 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 26 
11 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 25 
12 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 26 
13 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 21 
14 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 
15 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 23 
16 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 25 
17 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 26 
18 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 25 
19 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 27 
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20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
21 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 27 
22 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 26 
25 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 29 
26 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 26 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
28 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
29 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27 
30 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 
Sumber data: Hasil survey 2012 
Tabel 11 
Distribusi frekuensi dan persentase  
penerapan potensi dan kreativitas Siswa Kelas IV  
SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
















 Jumlah  30 100 
             Sumber data: Hasil pengolahan observasi potensi dan kreativitas 
 
Pada tabel di atas bahwa distribusi frekuensi tingkat potensi dan 
kreativitas yaitu untuk kategori tidak aktif frekuensinya 3 dengan 
persentase 10%, untuk kategori kurang aktif frekuensinya 11 dengan 




Supriadi, S. Pd mengatakan bahwa dengan adanya potensi dan 
kreativitas, peserta didik  dapat mengarah anak dapat mengelola dirinya 
sendiri dan di luar dirinya sehubungan dengan keterlibatannya dalam 
tantangan-tantangan yang ada dihadapannya.6 
Nurhayati, S. Pd mengatakan bahwa Potensi dan kreativitas yang 
terlihat dan yang belum terlihat dapat digali lebih dalam dan 
dikembangkan lebih jauh melalui pembelajaran yang didesain bagi 
pengembangan kreativitas. Desain pembelajaran kreativitas ini tidak 
meluluh diterapkan dalam pelajaran kreativitas secara khusus, namun 
dapat diintegrasikan dalam pelajaran ini. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran yang dirancang dalam program perwujudan diri melalui 
pengembangan produk bahasa, memberi pengaruh yang positif  bagi 
perkembangan kreativitas anak. 7 
Sebagaimana diutarakan lewat wawancara Riska Amelia murid 
kelas IV mengatakan bahwa: “dalam penerapan kegiatan ekstrakurikuler 
memang terbukti dapat mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik, sebab murid merasa tidak bosan dan tertantang untuk mencari hal-
hal yang baru, meskipun dengan demikian guru juga harus mampu 
mendesain pembelajaran di dalam kelas agar potensi dan kreativitas 
peserta didik selalu diasah dan berkembang”8. 
                                                        
6 Supriadi, S. Pd Kepala Sekolah SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. Wawancara 20 Juni 
2012. 
7 Nurhayati, S.Pd Guru Wali Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. Wawancara 21 
Juni 2012 
8 Riska Amelia Murid Kelas IV SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. Wawancara 21 Juni 2012 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran kreativitas, faktor pendukung 
suksesnya proses pembelajaran kreativitas adalah lingkungan belajar yang 
memberi raya nyaman serta aman dan kemampuan guru dalam melakukan 
strategi komunikasi verbal. Setelah mengalami pembelajaran kreativitas, 
murid mengalami peningkatan dalam seluruh potensi kreativitas. Bahkan 
kelenturan murid dalam mengubah ide kepekaan terhadap masalah, rasa 
percaya diri, kemampuan mengevaluasi, kemampuan menerapkan 
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, pengembangan produk dan 
perwujudan diri yang sebelum pembelajaran belum terlihat potensi dapat 
terekspresikan dalam pembelajaran kreativitas pada peserta didik di SD 
Negeri Ulusalu. 
Melalui hasil penerapan pembelajaran kreativitas melalui kegiatan 
ekstrakurikuler maka desain pembelajaran mengalami penyempurnaan 
yaitu murid perlu di beri pengalaman belajar yang melibatkan emosi dan 
intelektual melalui pertanyaan-pertanyaan yang merangsang potensi dan 
kreativitas murid dalam mengidentifikasi masalah. Penyempurnaan juga 
terjadi pada pelaksanaan pembelajaran kreativitas yaitu guru perlu lebih 
memperhatikan penghargaan terhadap perbedaan dalam melakukan 
komunikasi verbalnya. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai potensi dan 
kreativitas, maka peniliti memberikan kesimpulan bahwa peserta didik 
terdapat kelebihan dan kelemahan mengenai tingkat kreativitas peserta 
didik, di balik potensi kreativitas yang terlihat ada beberapa potensi yang 
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belum terlihat yaitu kelenturan murid dalam mengubah ide, kepekaan 
terhadap masalah, rasa percaya diri, kemampuan mengevaluasi, 
kemampuan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, 
pengembangan produk dan perwujudan diri. 
4. Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Mengembangkan Potensi dan 
Kreativitas Peserta Didik Di SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu. 
Berikut ini merupakan data wawancara yang dianalisis secara 
deskriptif yang merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-
pertanyaan dari daftar wawancara tentang pernanan kegiatan kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik. 
a. Hasil wawancara mengenai tanggapan siswa terhadap kefokusan 
belajar dengan kegiatan ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 12 
Tanggapan siswa mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 85 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian 25 responden menjawab selalu dengan persentase 83,34%, 5 
responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 16,66% dan 
tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
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b. Tanggapan siswa terhadap keterkaitan dan minat pada kegiatan 
ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 13 
Tanggapan siswa terhadap keterkaitan dan minat pada kegiatan 
ekstrakurikuler di kelas IV SD Negeri Ulusalu 
















 Jumlah  30 100 82 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 22 responden menjawab selalu dengan persentase 73,33%, 
8 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 26,67% dan 
tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
c. Tanggapan siswa mengenai peningkatkan motivasi dengan penerapan 
kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14 
Tanggapan siswa mengenai peningkatan motivasi dengan penerapan 
kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potnesi dan 
kreativitas peserta didik di kelas IV SD Negeri Ulusalu. 
















 Jumlah  30 100 83 
 
Berdesarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 23 responden menjawab selalu dengan persentase 76,67%, 
7 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 23,33% dan 
tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
55 
 
d. Tanggapan siswa terhadap keterkaitannya pada kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 15 
Tanggapan siswa terhadap keterkaitannya pada kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan kreativitas 
















 Jumlah  30 100 78 
 
Berdesarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 18 responden menjawab selalu dengan persentase 60%, 12 
responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 40% dan tidak 
ada yang menjawab tidak pernah. 
e. Tanggapan siswa terhadap terbentuknya menyelesaikan masalah pada 
kegiatan ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 16 
Tanggapan siswa terhadap terbentuknya menyelesaikan  
masalah pada kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 81 
 
Berdesarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 21 responden menjawab selalu dengan persentase 70%, 9 
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responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 30% dan tidak 
ada yang menjawab tidak pernah. 
f. Tanggapan siswa terhadap meningkatnya pengetahuan siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 17 
Tanggapan siswa terhadap meningkatnya pengetahuan siswa terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 80 
 
Berdesarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 20 responden menjawab selalu dengan persentase 66,67%, 
10 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 33,33% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
g. Tanggapan siswa terhadap potensi dan kreativitas peserta didik dapat 
di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 18 
Tanggapan siswa terhadap potensi dan kreativitas peserta didik 
















 Jumlah  30 100 78 
Berdesarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 18 responden menjawab selalu dengan persentase 60%, 12 
responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 40% dan tidak 
ada yang menjawab tidak pernah. 
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h. Tanggapan siswa terhadap keaktifan siswa bertanya dalam kelas 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 19 
Tanggapan siswa terhadap keaktifan siswa bertanya dalam kelas 
mengenai kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 74 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 14 responden menjawab selalu dengan persentase 46,67%, 
16 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 53,33% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
i. Keaktifan siswa terhadap keaktifan menjawab pertanyaan dalam kelas 
selama kegiatan ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 20 
Keaktifan siswa terhadap keaktifan menjawab pertanyaan dalam kelas 
selama kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 80 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 20 responden menjawab selalu dengan persentase 66,67%, 
10 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 33,33% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
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j. Tanggapan siswa terhadap semangat siswa hadir kesekolah setelah 
menerapkan kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi 
dan kreativitas peserta didik dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 21 
Tanggapan siswa terhadap semangat siswa hadir kesekolah setelah 
menerapkan kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 76 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 17 responden menjawab selalu dengan persentase 56,67%, 
13 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 43,33% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
k. Tanggapan siswa terhadap tingkat kebosanannya terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta 
didik dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 22 
Tanggapan siswa terhadap tingkat kebosanannya terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 80 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, tidak ada yang menjawab selalu, 10 responden menjawab 
kadang-kadang dengan persentase 33,33% dan 20 responden yang 
menjawab tidak ada dengan persentase 66,67%. 
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l. Tanggapan siswa terhadap kemampuan bersaing siswa secara sehat  
dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23 
Tanggapan siswa terhadap kemampuan bersaing siswa secara sehat  
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 76 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 16 responden menjawab selalu dengan persentase 53,33%, 
14 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 46,67% 
dan tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
m. Tanggapan siswa terhadap meningkatnya keaktifan siswa dalam 
bekerja kelompok selama kegiatan ekstrakurikuler dalam 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik dapat di lihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 24 
Tanggapan siswa terhadap meningkatnya keaktifan siswa dalam 
bekerja kelompok selama kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 78 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 18 responden menjawab selalu dengan persentase 60%, 12 
responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 40% dan tidak 
ada yang menjawab tidak pernah. 
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n. Tanggapan siswa terhadap kemudahan siswa memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan selama kegiatan ekstrakurikuler 
dalam mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik dapat di 
lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 25 
Tanggapan siswa terhadap kemudahan siswa memahami dan 
menguasai materi yang diajarkan selama kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah  30 100 82 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden sebagai sampel dalam 
penelitian, 22 responden menjawab selalu dengan persentase 73,33%, 
8 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 26,67% dan 
tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
o. Tanggapan siswa terhadap semangat siswa untuk terus mempelajari 
kegiatan ekstrakurikuler dalam mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik dapat di lihat tabel berikut ini: 
Tabel 26 
Tanggapan siswa terhadap semangat siswa untuk terus mempelajari 
kegiatan ekstrakurikuler 






















 Berikut ini adalah data hasil wawncara dari tabel 15-29 
 45 43 40 42 32 40 41 39 42 40 
40 41 41 41 42 33 40 41 41 40 
42 39 31 43 43 30 42 32 42 42 
Tabel 30 
Distribusi frekuensi persepsi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
















 Jumlah   30 100 
Sumber data: Hasil pengolahan wawancara 
Berdasarkan tabel 30 di atas, distribusi frekuensinya persepsi siswa 
yaitu untuk kategori tidak baik frekuensinya 5 dengan persentase 16,67%, 
untuk kategori kurang baik frekuensinya 8 dengan persentase 26,67% dan 
untuk kategori baik frekuensinya 17 dengan persentase 56,66%. 
Wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
peniliti mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Dengan wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan-pertanyaan dan 
peneliti tersebut mencatatnya. 
Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrument 
sebagai pedoman untuk wawancara, maka peneliti juga dapat 
menggunakan alat bantu seperti tape yang dapat membantu pelaksanaan 
wawancara menjadi lancar. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden yang 
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diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. 
Menurut Bahruddin S.Pd mengatakan bahwa sekolah adalah 
lembaga pendidikan formal yang melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran dengan sengaja,  teratur dan terencana. Dengan kata lain, 
sekolah sebagai institusi pendidikan yang formal menyelenggarakan 
pendidikan secara berencana, sengaja, terarah dan sistematis oleh para 
guru profesional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum 
untuk jangka waktu tertentu dan diikuti oleh para peserta didik pada setiap 
jenjang pendidikan tertentu9. 
Supriadi, S. Pd mengatakan bahwa sekolah melakukan pembinaan 
pendidikan untuk didasarkan pada kepercayaan dan tuntunan lingkungan 
keluarga dan masyarakat yang tidak mampu atau tidak mempunyai 
kesempatan untuk mengembangkan pendidikan di lingkungan masing-
masing oleh karena itu, berbagai keterbatasan para orang tua anak.10 
Nurhayati, S. Pd mengatakan bahwa sekolah dituntut untuk mampu 
menjalankan tanggung jawab tersebut secara optimal. Untuk itu, pada 
umumnya,  sekolah tidak membatasi tanggung jawab formal kependidikan 
dengan sekedar menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan secara rutin, tapi juga berupaya mengembangkan keterampilan 
                                                        
9
 Bahruddin, S.Pd Guru Penjaskes SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu.  Wawancara 22 juni 
2012. 




peserta didik melalui kegiatan-kegiatan terprogram lainnya, dengan tujuan 
agar hasil belajar yang diperoleh peserta didik menjadi lebih maksimal.11 
Di antara kegiatan-kegiatan terprogram yang diselenggarakan oleh 
sekolah dalam rangka meningkatkan potensi dan kreativitas adalah 
program kegiatan ekstrakurikuler, baik yang sama sekali tidak terkait 
dengan mata pelajaran maupun yang masih memiliki kaitan dengan mata 
pelajaran tertentu. Program kegiatan ekstrakurikuler pada mata pelajaran 
tertentu yang diselenggarakan sekolah lebih sering untuk mata pelajaran 
ilmu-ilmu eksakta dan bahasa. 
Rancangan atau usaha-usaha yang dijalankan dalam bentuk 
kegiatan yang di lakukan di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah tentunya 
membawa manfaat, baik bagi siswa, sekolah, pendidikan maupun bagi 
masyarakat luas.  
Riska Amelia mengatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya 
terhadap pada murid tetapi juga bagi efektivitas penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan 
ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini 
akan terwujud manakala pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa, peningkatan di 
                                                        




siplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur di luar jam-jam 
pelajaran lebih sulit dari mengatur  mereka di dalam kelas. Oleh karena 
itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan banyak pihak, 
memelurkan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. 12 
Dari beberapa hasil wawancara di atas maka peniliti memberikan 
kesimpulan bahwa dalam beberapa kegiatan ekstrakurikuler di adakan di 
sekolah guru terlibat langsung dalam pelaksanaannya. Keterlibatan ini di 
maksudkan untuk memberikan pengarahan dan pembinaan juga menjaga 
agar kegiatan tersebut tidak mengganggu atau merugikan aktivitas 
sekolah. Ini merupakan hasil pengamatan dan wawancara peneliti secara 
mendalam terhadap berbagai sumber, yaitu Guru, Kepala Sekolah, 
Pembina Pramuka dan Peserta Didik. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu untuk kategori tidak aktif frekuensinya adalah 8 
dengan persentase 26,66%, untuk kategori kurang aktif frekuensinya adalah 
10 dengan persentase 33,34% dan untuk kategori aktif frekuensinya 12 dengan 
persentase 40%. 
Selain itu pula perlu adanya upaya menambah dan mengembangkan 
potensi dan kreativitas peserta didik misalnya dengan menambah jam 
pelajaran, praktikum dan kegiatan-kegiatan di sekolah dan mengarahkan 
                                                        




peserta didik mencari pengalaman-pengalaman untuk mendapatkan potensi 
dan pengembangan. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang di lakukan berupa kegiatan keagamaan 
berupa pengajian Al-Qur’an, seni dan budaya berupa kerajinan tangan, 
olahraga, pramuka serta bahasa dan sastra berupa puisi atau karangan cerita. 
Pada prinsipnya semakin  bervarasi kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) akan 
semakin besar kesempatan bagi setiap siswa untuk mengembangkan bakat dan 
minatnya. Sehingga melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan 
kreativitas murid tumbuhnya kemandirian kebahagiaan peserta didik yang 
berguna untuk diri sendiri, keluarga dan masyarakat.  
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi 
tingkat potensi dan kreativitas yaitu untuk kategori tidak aktif 
frekuensinya 3 dengan persentase 10%, untuk kategori kurang aktif 
frekuensinya 11 dengan persentase 36,67% dan untuk kategori aktif 
frekuensinya 16 dengan persentase 53,33%. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kreativitas, faktor pendukung 
suksesnya proses pembelajaran kreativitas adalah lingkungan belajar yang 
memberi nyaman serta aman dan kemampuan guru dalam melakukan 
strategi verbalnya. Setelah mengalami pembelajaran kreativitas peserta 
didik mengalami peningkatan dalam seluruh potensi dan kreativitas 
peserta didik. Oleh karena itu kegiatan ekstrakurikuler dapat 
mengembangkan potensi, bakat dan minat secara optimal serta tumbuhnya 
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kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri 
sendiri, keluarga dan masyarakat. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa distribusi 
frekuensinya persepsi siswa yaitu untuk kategori tidak baik frekuensinya 5 
dengan persentase 16,67%, untuk kategori kurang baik frekuensinya 8 
dengan persentase 26,67% dan untuk kategori baik frekuensinya 17 
dengan persentase 56,66%. 
Wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
peniliti mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, peneliti telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. 
Dengan wawancara ini setiap responden diberi pertanyaan-pertanyaan dan 







Berdasarkan hasil penelitian serta interprestasi terhadap permasalahan 
skripsi ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar di luar jam sekolah 
yang bersifat aplikatif. Melalui kegiatan ekstrakurikuler ini siswa di SD 
Negeri Ulusalu Kab. Luwu mampu mengembangkan potensi bakat, minat 
dan kreativitas secara optimal. 
2. Potensi dan kreativitas peserta didik Di SD Negeri Ulusalu Kab. Luwu 
sangat bervariatif yaitu cara berpikir divergen, proses berpikir dan 
perasaan majemuk serta keterlibatan dalam tantangan-tantangan nyata. 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang di lakukan berupa kegiatan keagamaan 
berupa pengajian Al-Qur’an, seni dan budaya berupa kerajinan tangan, 
olahraga, pramuka serta bahasa dan sastra berupa puisi atau karangan 
cerita. Pada prinsipnya semakin  bervarasi kegiatan ekstrakurikuler 
(ekskul) akan semakin besar kesempatan bagi setiap siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minatnya. Sehingga melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dapat mengembangkan kreativitas murid tumbuhnya 
kemandirian kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, 





B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis menarik beberapa kesimpulan dari uraian-uraian dalam 
skripsi ini, maka selanjutnya penulis akan mengemukakan saran-saran sebagai 
bahan pertimbangan untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pemikiran 
yang dituangkan dalam skripsi dan mempunyai sumbangsih moral bagi 
masyarakat, bangsa dan Negara antara lain yaitu: 
1. Kepada guru dan orang tua murid lebih memperhatikan potensi dan 
kreativitas yang di miliki anak dan memberikan dukungan dan 
motivasi kepad anak dengn menciptakan suasana pembelajaran di 
rumah yang dapat mengasah potensi dan kreativitas pada anak. 
2. Kepada  sekolah dan pemerintah di upayakan agar dapat 
meningkatkan, melancarkan dan mensukseskan program kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai salah satu upaya mengembangkan potensi dan 
kreativitas anak bangsa khususnya di sekolah dasar.  
3. Bagi siswa di harapkan memanfaatkan fasilitas yang disediakan di 
sekolah seperti layanan mengakses internet yang menunjung proses 
belajarnya setiap saat jika diperlukan. 
4. Diharapkan agar hubungan antara sekolah dan masyarakat setempat 
lebih ditingkatkan lagi sebagai mitra dalam pelaksanaan pendidikan 
dan pengajaran.  
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